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INTISARI

Karya tugas akhir ini berangkat dari sebuah pengalaman hidup penulis akan
lingkungan pertemanan, di mana terjadi sebuah pengkotakan atau pengkastaan
dalam hubungan pertemanan. Hal ini melatarbelakangi penulis mengambil sumber
ide dari motif batik Parang Barong yang dituangkan kedalam bentuk busana
artwear. Motif Parang Barong merupakan motif batik yang masuk ke dalam
lingkup batik larangan dan hanya Raja yang diperkenankan mengenakan motif
tersebut. Motif Parang Barong merupakan motif yang cukup fantastis, karena
ukuran motif ini terbilang cukup besar, berbeda dari motif yang lain. Busana ini
diciptakan dengan gaya artwear karena penulis dapat menuangkan ide ekspresinya
ke dalam busana jenis ini. Busana artwear diciptakan dengan struktur elegan, gagah
dan memiliki desain yang sedikit lebih rumit dari pakaian yang dikenakan sehari-
hari. Busana artwear dirancang dengan sentuhan perpaduan antara artwear dengan
motif batik Parang Barong.

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah studi pustaka, observasi, dan
dokumentasi. Metode pendekatan-yang-digunakan adalah pendekatan ergonomi,
estetika, dan semiotika, sedangkan metode penciptaan yang digunakan ialah metode
Practice Based Researcht./Teknik perwujudan yang diterapkan dalam pembuatan
karya tugas akhir ialah teknik<batiK~tie\dye, payet, dan beberapa teknik draperi
yang diaplikasikan pada‘busana artwear.

Tugas akhir ini berhasil mencigtakan/total 8 karya, 4 karya busana pria dan 4
karya busana wanita. Busana ini diciptakan dengan/perpaduan warna biru gelap,
biru muda, tosca, putih, dan*hitamiserta memilikikarakteristik bentuk elegan, kuat,
misterius dan kokoh. Motifyang, diciptakan mergpakan motif batik Parang Barong
dan dikerjakan dengan teknik batik.dan tig-gye, sedangkan sebagai tahap akhir atau
finishing digunakan teknik payet dan Sedikit teknik draperi.

Kata kunci : Batik Parang Barong, Artwear, Tie dye.
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ABSTRACT

This final project is based on an author's life experience of a friendship
environment, where there is a cultivation or a friendship in friendship. This
background of the author took the source of ideas from Parang Barong batik
pattern is poured into the form of artwear clothing. Parang Barong pattern is a
batik motif that goes into the scope of batik banangan and only the King is
allowed to wear the motive. Parang Barong pattern is a pretty fantastic motif |,
because the size of this pattern is quite large, because it is different from other
motifs. Clothing is created with artwear style because the author can pour the
idea of expression into the clothing. Clothing artwear is created with elegant
structure, handsome and has a slightly more complicated design of clothing worn
everyday. Clothing artwear designed with a touch of blend between artwear with
Parang Barong batik pattern.

Data collection methods used are literature study, observation, and
documentation. Approach method.useds:approach of ergonomics, aesthetics, and
semiotics, while method ofi=ereationswhich 15-E8ed is Practice Based Research.
Embodiment techniques arg applied inimaking the work is a technique of batik, tie
dye, sequins, and a little drapedechnigue applied to the dress artwear.

This final project managed to create atotal 6f 8works, 4 works of menswear
and 4 works of women's'elothing,\Clathing/is created with a mix of dark blue, light
blue, tosca, white, and.black and|has)'a characteristic elegant shape, strong,
mysterious and sturdy. Motifs are-ereatet-batik“Parang Barong pattern and done
with batik and tie dye technigues, while as thesfnal stage or finishing used sequin
techniques and a little drape technigue.

Keywords: Batik Parang Barong, Artwear, Tie dye.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Batik merupakan salah satu identitas diri bangsa Indonesia, yang
tersebar di beberapa wilayah, salah satunya di Yogyakarta. Batik
dikembangkan lewat kerajaan Majapahit, kemudian berlanjut pada era
kasunanan Surakarta dan kasultanan Yogyakarta. Awalnya kegiatan
membatik hanya terbatas dalam Keraton saja dan batik dihasilkan hanya
sebatas untuk pakaian Raja, keluarga pemerintah, dan para pembesar. Di
Yogyakarta pengkastaan atau pengelompokan strata sosial bukanlah hal yang
asing bagi warganya sendiri,karena memang pada mulanya Yogyakarta
bersistem kerajaan. Hat'int' bukan hanya=terjadi di lingkungan masyarakat
saja, namun juga dalam carakiatay metif hatik terdapat pengkastaan, yaitu
motif batik yang dehwlu memang.diciptakan untuk keluarga Raja dan motif
untuk rakyat kesl! Motif batik”yang diciptakan untuk Raja salah satunya
adalah motif Pakang. Motif \Parang jterbagi_menjadi beberapa jenis, yaitu
Parang Rusak, Parang. Kusumo,-Parang.Slobok, Parang Klitik, Parang
Tuding, Parang Curigo;dan, Parang~Barong. Parang Barong merupakan
salah satu jenis motif yang memiliki ukuran motif yang lebih besar dari pada
motif — motif yang lain. Pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana
IX yaitu di pertengahan abad XX, terjadi perubahan status pemerintahan
Keraton Yogyakarta (Suyanto, 2002: 7).

Motif Parang terinspirasi dari saat ketika sang Sultan Agung
bermeditasi. Saat itu ia memperhatikan deburan ombak yang tanpa henti
menabrak karang hingga berlubang-lubang. Beberapa makna yang
terkandung pada batik Parang sendiri adalah kekuatan mental yang kokoh,
kebijaksanaan, keadilan, dan konsistensi dalam melakukan kebaikan dalam
hidup. Beberapa motif batik Parang yang cukup terkenal adalah Parang
Rusak, Parang Barong, Parang Klithik, Parang Kusumo, dan Parang Slobog.

batik Parang termasuk kepada beberapa jenis motif batik larangan yang ada
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di Indonesia. Hal yang membuat penulis tertarik adalah berawal dari
pengalaman pribadi, bagaimana perilaku lingkungan sekitar yang
menerapkan tentang pengelompokan atau pengkastaan, yaitu derajat yang
lebih tinggi harus dihormati dan dalam lingkungan pertemanan yang
mengalami pengkotakan derajat. Hal ini yang menarik penulis untuk
menciptakan busana dengan motif Parang Barong.

Corak atau motif Parang Barong berasal dari kata batu karang dan
barong (singa). Parang Barong merupakan parang yang paling besar dan
agung, serta sarat akan makna filosofis. Maknanya yang sakral dan filosofis
membuat batik Parang Barong hanya boleh dikenakan oleh Raja. Raja
menggunakan batik Parang Barong ini dalam ritual keagamaan dan meditasi.
Penulis ingin menampilkan bentuk busana artwear yaitu bentuk busana
rancangannya lebih/imenonjolkan ‘aspekiiestetika dibandingkan dengan
fungsionalnya, serta'hanya dipakai uatuk momen atau acara tertentu tidak
untuk dipakai sehari-Rari (wawancara: Djandjang Purwo Sedjati, 2014). Pada
tatanan wearablg\atau nyaman untuk dikenakan,/busana ini memiliki karakter
yang bersifat elegan, hamun juga tidak meninggalkan makna yang terkandung
dalam batik ParangBarong.

Busana serta Dberbagai atfibui yang diciptakan merupakan
penggambaran sebuah sistem pengkastaan dalam sebuah Kerajaan. Konsep
penciptaan mengacu pada bentuk, teknik pembuatan, dan permainan warna
yang akan diterapkan. Untuk teknik yang digunakan dalam pembuatan busana
ini adalah batik, tie dye, dan dibantu dengan beberapa teknik payet dan
draperi. Selain pada bentuk, teknik, dan warna, perlu diperhatikan juga
tentang nilai seni estetika, ergonomi, dan semiotika yang digunakan sebagai
pendekatan untuk menciptakan busana ini. Motif Parang Barong merupakan
motif utama pada busana artwear dan motif Truntum menjadi motif
pendukungnya. Segala aspek pewarnaan yang biasa disajikan dengan warna
soga kali ini diubah menjadi kombinasi biru gelap dan biru terang karena
diharapkan busana dengan warna ini memberikan efek rasa ketenangan,

keikhlasan, dan rasa kesetiaan.
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN
1. Bagaimana proses penciptaan busana artwear dengan motif Parang
Barong sebagai sumber idenya ?
2. Bagaimana hasil penciptaan busana artwear dengan motif Parang

Barong ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT
1.  Tujuan
a.  Menciptakan busana artwear dengan motif Parang Barong
b.  Menerapkan konsep serta mengembangkan kreativitas penulis ke
dalam busana artweax.
2.  Manfaat
a.  Bagi Mahasiswa
Dapat menjadi media pembelajaran sebagai ajang untuk
menuangkan ide Serta gagasan secara kreatif. Dapat menambah
keahhan lyang dapat bermanfaat jsebagai proses pembuatan karya
ke dalam.bentukrkaryaKriya' semi yang memiliki fungsi sebagai
nilai informatif:
b.  Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai sumbangan pemikiran bagi civitas akademik agar
dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia
pendidikan dan dalam dunia seni serta menjadi inovasi dalam
bidang seni tekstil.
c.  Bagi Masyarakat
Diharapkan karya yang diciptakan dapat dinikmati dan
dapat dijadikan acuan dalam berkarya seni serta menambah
wawasan atau pengetahuan berkenaan dengan karya kriya seni.
Selain itu juga diharapkan dapat menjadi penyegaran serta

inspirasi baru.
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D. METODE PENDEKATAN DAN PENCIPTAAN
1.  Metode Pengumpulan Data
a.  Studi Pustaka
Merupakan sebuah metode pengambilan data yang
berdasarkan atas referensi yang berkaitan dengan karya. Data
tersebut diambil dari buku, majalah, jurnal, skripsi, tesis, internet,
dan berbagai sumber kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan
busana artwear dan motif batik Parang Barong.
b.  Observasi
Pembuatan karya ini memerlukan sebuah observasi
langsung ke lapangan untuk mencari sumber info yang berkaitan
dengan judul. Observasi yang dilakukan berupa observasi
lapangan yaitu™ mepgamati motif Parang Barong di Keraton
Yogyakarta. yPada’ kegiatan 0bservasi ini juga dilakukan
pematretan,
c.  Dokumentasi
Rokumentasi berguna untukZmemanfaatkan dokumen dan
arsip yang \berkaitan—dengan~motif Parang Barong untuk
memperolen—data. Data—yang diperoleh dapat mendukung
penulisan serta pembuatan karya artwear motif Parang Barong.
2. Metode Pendekatan
a. Ergonomi
Dalam penciptaan busana, kenyamanan pemakainya
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Acuan yang
digunakan adalah asas-asas busana, yaitu keseimbangan antara
ukuran, pola, desain, dan proporsi tubuh manusia diterapkan
dengan tepat, sehingga kenyamanan dan keamanan pemakai
terpenuhi. Menurut Goet Poespo dalam Menggambar Mode dan
Busana, ergonomi digunakan sebagai tujuan untuk mengetahui
bagaimana badan itu dikontruksikan, gerakan struktur tulang

serta otot dan meletakkan rangka-rangka badan yang semuanya
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itu bertujuan untuk menciptakan sebuah rasa nyaman (Poespo,

1999:5). Penggunaan ergonomi sendiri nantinya terletak pada

kenyamanan pada pemakai yang diukur dari kenyamaanan serta

keamanan untuk pemakai pada bagian lingkar lengan, lingkar
dada, lingkar pinggang, serta kondisi busana yang tidak panas,
dan pantas untuk dikenakan.

b.  Estetika

Pada dasarnya estetika adalah ilmu yang mempelajari
segala sesuatu tentang keindahan, mempelajari segala aspek dari
apa yang disebut keindahan (Djelantik, 2004:7). Suatu benda
dapat dikatakan indah jika memiliki sifat-sifat tertentu. Dharsono
dalam bukunya_mengutip pendapat Monroe Beardsley
(2004:148¥ymenjelaskan tentang\3 ciri yang membuat indah dari
benda estetis. Benda dapat gdikatakan estetis jika memiliki ciri-ciri
sebagai bexikut:

1) \Keatuan (unity), benda estetis haruslah tersusun dengan
baik dan/memiliki bentuk yang sempurna.

2)  Kegumijtany{comptexity), penda estetis ialah benda yang
kaya akan“isi mauptnunsur-unsur yang saling berlawanan
atau mengandung perbedaan-perbedaan yang halus.

3)  Kesungguhan (intensity), benda estetis yang baik harus
memiliki kualitas yang menonjol, dan bukan sekedar suatu
yang kosong. Bukan soal kualitas yang terkandung,
melainkan suatu yang intensif sungguh-sungguh.

Menurut Dharsono (2004:5), estetika diartikan sebagai
suatu cabang filsafat yang memperhatikan atau berhubungan
dengan gejala keindahan pada alam seni. Dengan demikian,
metode pendekatan ini mengacu pada nilai-nilai estetis
(keindahan) yang terdapat dalam seni rupa, yang terdiri dari unsur
desain dan prinsip desain. Estetika digunakan ke dalam bagian

bentuk — bentuk dari pakaian sebagai tujuan untuk memperindah

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



serta mendukung komposisi bagian antar bagian sehingga
proporsional, yang masuk pada bagian lengan, pinggang, rok, dan
pundak.

c.  Pendekatan Semiotik

Menurut Teori Semiotika Charles Sander Peirce, semiotika
didasarkan pada logika. Logika adalah cara bagaimana orang
bernalar, sedangkan penalaran menurut Peirce dilakukan melalui
sejumlah tanda yang ada. Tanda-tanda di dalam hal ini menurut
Peirce memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang
lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam
semesta.

Dalam hal ipimanusia mempunyai keanekaragaman akan
tanda-tanda™ dalam=berbagai=aspek di kehidupanya. Tanda
linguistikk menjadi-isalah ssatullyang terpenting. Dalam teori
semiotikavini fungstidan’ kegunaan dari suatu tanda itulah yang
menjadi pusat perhatian./Fanda $gbagai suatu alat komunikasi
merugakan hal yang teramat penting'dalam berbagai kondisi serta
dapat dimantaatkan datam berbagai aspek komunikasi.

3.  Metode Penciptaan
Metode penciptaan merupakan suatu cara atau tindakan menurut
sistem tertentu untuk dapat melaksanakan proses dalam mewujudkan
karya. Menciptakan karya busana artwear diperlukan beberapa tahap
agar tercipta karya busana yang sesuai denga ide dan tema. Penulis
menggunakan metode Practice Based Research seperti yang dikutip
menurut Malins, Ure, dan Gray (1996:1),

Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang
paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru yang
didapat dari penelitian dapat diterapkan secara langsung pada
bidang yang bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik
menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah
dimiliki ada subjek kajian tersebut
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Penelitian berbasis practice based research ini adalah penelitian
yang dimulai dengan kerja praktek, melakukan praktek, setiap langkah,
tahapan yang dilalui harus dibuat sistematis dan dicatat transparan serta
dilaporkan dalam bentuk penulisan. Setelah melakukan praktek dalam
mewujudkan busana maka terciptalah hasil berupa karya busana artwear
dengan proses perwujudan, foto laporan, eksperimen dalam proses
pembuatan, proses ini merupakan hasil dari sebuah praktek penciptaan.
Hasil ini nanti yang kemudian dapat dijadikan suatu manifestasi untuk
bahan penelitian atau penciptaan selanjutnya. Menciptakan karya busana
melalui proses kreatif dibutuhkan beberapa tahapan. Tahap penciptaan
ini digunakan dengan tujuan karya yang dihasilkan sesuai dengan konsep
karya.
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